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Abstrak

Paper ini memaparkan kelayakan sistem grounding di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang
(FPP UNP). Kelayakan sistem grounding dapat dilihat dari nilai resistansi pentanahan, yaitu 0- 5 Q. Jenis tanah, jumlah
dan jarak antar elektroda, kedalaman elektroda merupakan faktor yang mempengaruhi nilai resistansi pentanahan.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, tahapan awal berupa kegiatan observasi dan studi literatur.
Pengukuran dilakukan dengan metode tiga titik menggunakan Earth Tester, titik penanaman elektroda bantu
divariasikan sebanyak 5 kali. Hasil pengukuran didapatkan nilai tahanan pentanahan pada FPP UNP memiliki rata-rata
sebesar 1,82Q. Analisa perhitungan diperoleh nilai yang mendekati dengan pengukuran yaitu 1,069Q, dengan sistem
pentanahan 2 batang elektroda pasak tunggal secara paralel yang memiliki jarak antar elektroda sebesar 10 meter. Nilai
ini menunjukan sistem grounding pada gedung FPP UNP sudah memenuhi syarat yang ditentukan Persyaratan Umum
Instalasi Listrik ( PUIL) 2011 untuk sistem instalasi listik dan penerangan.
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Abstract:

This paper describes the feasibility of the grounding system at the Faculty of Tourism and Hospitality, Padang State
University (FPP UNP). The feasibility of the grounding system can be seen from the value of the grounding resistance,
which is 0-5 Q . Soil type, number and distance between electrodes, electrode depth are factors that affect the value of
grounding resistance. The research method used is quantitative, the initial stages are observation and literature study.
Measurements were carried out using the three-point method using an Earth Tester, the point of planting the auxiliary
electrode was varied 5 times. The measurement results showed that the ground resistance value at FPP UNP had an
average of 1.82Q. Calculation analysis obtained a value that is close to the measurement, namely 1.069Q, with a
grounding system of 2 single pin electrodes in parallel which has a distance between the electrodes of 10 meters. This
value indicates that the grounding system in the FPP UNP building has met the requirements specified in the 2011
General Electrical Installation Requirements (PUIL) for electrical and lighting installation systems.

Keywords: feasibility study, grounding system, grounding resistance

PENDAHULUAN

Keamanan dan kehandalan merupakan suatu hal yang wajib diperlukan dalam melakukan rancang
bangun instalasi sistem tenaga listrik pada suatu bangunan, sehingga dapat melindungi dan mengurangi
kerugian dari sambaran petir. Tahanan pentanahan adalah hambatan yang dialami oleh arus ketika mengalir
ke tanah. Nilai tahanan pentanahan yang bagus adalah <1 Q, sedangkan syarat untuk proteksi instalasi listrik
dan penerangan dibutuhkan nilai resistansi pentanahan <5 Q [1][2]. Nilai resistansi pentanahan dipengaruhi
oleh jenis tanah, luas penampang, dan kedalamam penanaman elektroda pentanahan [3][4].

Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi diantaranya tentang Evaluasi Kehandalan Sistem
Grounding pada Instalasi Listrik Rumah Tinggal. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
mengukur langsung nilai tanahan pentanahan yang sudah ada. Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata
grounding belum memenuhi syarat PUIL 2000 [5][6]. Penelitian lain menggunakan dua metode dalam
memperkecil nilai tahanan pentanahan. Metode pertama berdasarkan penambahan jumlah elektroda secara
paralel, sedangkan metode kedua berdasarkan pada penambahan bentonit secara parit melingkar pada
elektroda batang tunggal. Hasil analisa menunjukan penurunan nilai resistansi pentanahan dengan
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penambahan batang paralel lebih signifikan dibandingkan dengan metode penambahan bentonit pada batang
tunggal [3]. Penelitian lain mengenai Rancangan Bangun Sistem Grounding Untuk Pengembangan
Laboratorium Fisika UNNES. Pengujian dilakukan dengan cara mengebor tanah guna pengaturan kedalaman
penanaman elektroda batang setiap penambahan kedalaman 0,5 m. Hasil penelitian menujukan nilai tahanan
pentanahan dapat diperkecil dengan menambah kedalaman penanaman elektroda batang tunggal [7][8].

Lokasi penelitian terletak pada daerah yang memiliki hari guruh cukup tinggi mencapai 105 hari guruh
pertahun disertai curah hujan yang tinggi yaitu 315 hari hujan pertahun. Tingginya hari guruh dan intensitas
hujan menyebabkan terjadi beberapakali sambaran petir di lingkungan kampus UNP. Seperti yang terjadi
pada Gedung Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (UPT-PTIK
UNP), sebagian besar komputer disana kehilangan data-data penting, berdasarkan observasi yang didapat
kerugian itu disebabkan karena pentanahan yang kurang baik [9]. Beberapa gedung juga mengalami hal
serupa berupa kerusakan pada komputer yang terdapat dalam bangunan. Peristiwa terakhir hujan lebat
disertai petir menyebabkan kerusakan perangkat elektronik di gedung Fakultas limu Keolahragaan UNP
[10]. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini dapat mengetahui kelayakan sistem grounding di FPP
UNP dan kesesuainya dengan syarat PUIL 2011. Penelitian ini akan memberikan masukan bagi UNP tentang
pentingnya melakukan uji kelayakan terhadap instalasi listrik dan sistem grounding sebuah gedung setiap
sekali dalam 15 tahun [1].

METODE

Berdasarkan tujuan yang akan dikaji maka jenis penelitian adalah Kuantitatif. Tahapan penelitian terdiri
dari observasi, dokumentasi, studi kepustakaan dan pengukuran tiga titik. Untuk menghitung nilai tahanan
pentanahan yang sesuai dengan syarat PUIL dilihat pada persamaan 1 menurut [11][12]:

- _° ARY _
R.= . [In ( RR:] l] ............................................................. (Pers. 1)

Keterangan :
R = Tahanan pentanahan untuk batang tunggal (Ohm)
p = Tahanan jenis tanah (Ohm-meter)
Lg = Panjang elektroda (meter)
g = Radius/jari-jari elektroda (meter)

R = B (Pers. 2)
Keterangan :

R = Hambatan (Q)

g = Tahanan Jenis Tanah (Qm)

I = Panjang Kawat (m)

A = Luas Penampang Kawat (m?)

Lokasi pengambilan data bertempat di gedung FPP UNP Air Tawar, dilaksanakan tanggal 21 Agustus
sampai dengan tanggal 5 September 2021.
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Gambar 1. Lokasi Pengukuran Grounding
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Gambar 2. Gedung Tempat Pengukuran Grounding
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Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada pengukuran grounding antara lain:

Tabel 1. Alat dan Bahan Penelitian

No Alat dan Bahan Jumlah Satuan
1 Eart Tester Hioki FT6031 1 Unit
2 Elektroda Bantu 2 Unit
3 Kabel Pengukuran ( Merah) 1 Meter
4 Kabel Pengukuran (Kuning) 1 Meter
5 Kabel Pengukuran (Hitam) 1 Meter
6 Palu/Martil 1 Unit
7 Meteran 1 Unit
8 Tang Buaya 1 Unit
9 Obeng Plus 1 Unit
10 Obeng Minus 1 Unit
11 Alat Tulis 1 Unit
12 Lembar hasil pengukuran (kertas A4) 3 Lembar
13  Handphone android merk Samsung 1 Unit

Langkah pengukuran dapat dilihat pada Gambar 3:

Mulai
Siapkan Alat dan Bahan
Pengecekan Pengec_ekan tegangan batrai dan
Alat Ukur N memerlksa kem_ball apakah alat
masih berfungsi dengan benar.
Periksa Panel Box
dan Kabel BC
‘I' e Jarak dari panel ke
Ukur Jarak Antar R elektroda bantu 1= 5-10m.
Elektroda Bantu 2| o Jarak dari elektroda 1 ke
elektroda bantu 2= 5-10m.
Penanaman

Elektroda Bantu

v Pastikan semua kabel sudah
Proses terhubung sempurna ke alat ukur,
Pengukuran untuk menghindari terjadi salah
\1' pembacaan pada alat ukur.

Rapikan kembali
Alat Dan Bahan

v

Selesai

Gambar 3. Langkah Pengukuran
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Teknik Pengumpulan Data

1.

Observasi

Observasi digunakan untuk mengetahui titik grounding, letak panel box pada gedung yang akan diukur
ulang dengan cara melakukan pengamatan langsung pada tempat yang akan dilakukan ukur ulang sistem
groundingnya [13].

Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan gambar kegiatan pengukuran dan data mengenai nilai
tahanan pentanahan.

Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan merupakan proses mengkaji teori yang dibutuhkan melalui melalui buku-buku
referensi yang berkaitan dengan judul yang diambil.

Pengukuran Tiga Titik

1
{ N ]
I .
5-10'm: 2-10m;
Earth Tester [
Panel
Elektroda Elektroda
Bantu 1 Bantu 2

Gambar 4. Rangkaian Pada Earth Tester

Disebut pengukuran tiga titik karena terdapat 3 terminal pada alat ukur Earth Resistance Tester.
Terminal E (Earth) dihubungan dengan elektroda elektroda pentanahan, Terminal P (Potential) ke
elektroda bantu 1 dengan jarak 5-10 m dari elektroda pentanahan dan Terminal C (Current) ke elektroda
bantu 2 dengan jarak 5-10 m dari elektroda bantu 1. Titik penanaman elektroda bantu pada gedung FPP

terdapat pada Gambar 5.

FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN
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Gambar 5. Titik Penanaman Elektroda bantu Gedung FPP UNP
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh data hasil pengukuran nilai tahanan
pentanahan yang sudah ada sebelumnya. Pengukuran dilakukan pada kabel Grounding (BC) yang
terdapat pada busbar panel menggunakan alat ukur Eart Tester. Berikut nilai tahanan pentanahan pada
gedung FPP antara lain :

Tabel 2. Hasil Pengukuran Tahanan Pentanahan

Gedung Posisi Nilai Hasil Nilai Resistansi Jarak panel ke Jarak
Pengukuran Rata-rata Elektroda Elektroda
Bantu 1 Bantu 1 ke
Elektroda
Bantu 2
Fakultas Pariwisata dan 1 1,82 Q 12m 10m
Perhotelan 2 1,78 Q 12m 10m
3 1,85 Q 1,82 Q 12m 9m
4 1,85Q 12m 11,9m
5 1,84 Q 11m 9m
Tabel 3. Nilai Grounding Elektroda Pentanahan
No Titik Nilai Terukur
1 Elektroda 1 131Q
2 Elektroda 2 4,46 Q
3 Panel 1,02Q

B. Pembahasan
Analisis perhitungan nilai tahanan pentanahan melalui Pers.1 dan Pers.2 [6]. Hasil dari
perhitungan dibandingkan dengan nilai yang didapat saat pengukuran tahanan pentanahan pada masing-
masing elektroda dengan spesifikasi bahan terdapat pada Tabel 4 [14][15].

Panel

10m 10m

it e Ve v D Y St d QS RN A TR P TR A AR

Gambar 6. Jalur Penanaman Elektroda Pentanahan
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Tabel 4. Spesifikasi Bahan Elektroda Pembumian

No Nama Bahan Spesifikasi Volume Satuan
1 Kawat Grounding (BC) P=4m 85 Meter
d=25 mm
2 Kawat Tembaga Murni P=4m 3 Batang
d= /g inch
3 Pipa Galvanis P=6m 3 Batang
(pipa anak) d=% inch
4 Tembaga Peluru P=60 cm 2 Buah
d= % inch
5 Pipa Galvanis P=20m 2 Batang
(pipa induk) d=1,5inch

Berdasarkan persamaan (1), persamaan (2), dan tabel 4 diperoleh hasil analisis sebagai berikut:

Tabel. Hasil Analisis Perhitungan

Diketahui Ditanya Hasil
PTanah Lg g PEaweat Apawat T
10 Om 8,6 m 0,008 m ; ; 3,14 R0 1,365 Q
10 Om 43m 0,008 m - - 3,14 Rgan 4,670 Q
- - - 1,68x10° Qm 25 mm? 3,14 Ry 0,013 Q

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai tahanan pentanahan elektroda 1 =1,365 Q dan elektroda 2
=4,670 Q, elektroda pentanahan dipasang secara paralel sehingga diperoleh Rpgrqier = 1,056 Q.

Tahanan penghantar (kawat BC) sebesar Ry = 0,013 {l. Tahanan pada panel didapat melalui
Rpana = Bparatet T B rawa: dengan nilai 1,069Q. Hal ini menunjukan nilai yang terukur pada earth

tester, dapat dibuktikan dengan menggunakan persamaan sesuai dengan ketentuan standar PUIL.
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Sehingga dapat dikategorikan nilai yang didapat pada saat pengukuran tahanan grounding di Gedung
FPP UNP sudah memenuhi standar PUIL untuk instalasi Listrik dan Penerangan.

PENUTUP

Berdasarkan analisis, disimpulkan hasil penelitian tentang Studi Kelayakan Sistem Grounding di
Gedung FPP UNP pada tanggal 21 Agustus sampai dengan tanggal 5 September 2021 sudah memenuhi
syarat PUIL 2011 untuk proteksi instalasi listrik dan penerangan yaitu =5 Q. Hasil pengukuran menunjukan

nilai rata-rata sebesar 1,820Q. Menggunakan metode tiga titik dengan jarak penanaman elektroda divariasikan
sebanyak 5 kali. Analisa perhitungan menunjukan nilai yang mendekati dengan pengukuran yaitu 1,069Q.
Nilai ini didapat melalui jenis tanah yang diasumsikan tanah rawa dengan sistem pentanahan 2 batang
elektroda pasak tunggal secara paralel yang memiliki jarak antar konduktor sebesar 10 meter.
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